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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu metode untukdapatkan data
yang akan diolah dalam menjawab rumusan masalag §elah dirumuskan.
Winarno Surakhmad (2001:131) mengemukakan “Metaldéan merupakan cara
utama yang dipergunakan untuk mencapai tujuan’d&arkan batasan tersebut,
jelaslah bahwa metode penelitian merupakan carahliyang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Hal irsuase dengan yang
dikemukakan oleh Arikunto (2002:151) “ Metode péran ialah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan datalpemaya”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabsk eksperimen.
Kuasi eksperimen adalah suatu bentuk eksperimeg tydak dilakukarnrandom
asgment melainkan menggunakan kelompok yang sudah terbelaiam hal ini
kelas biasa. Seperti halnya yang diungkapkan olehavhmad Ali (1992 :
15)bahwa :

Kuasi eksperimen hampir mirip dengan ekpserimen ersainya,

perbedaannya terletak pada penguasaan subjek ymtla kuasi

eksperimen tidak dilakukan penugasan random, nigaindengan

menggunakan kelompok yang sudah ada.

Metode eksperimen ini digunakan untuk mengetahngaeih dari suatu

kondisi yang sengaja dilakukan terhadap gejalaabdserupa kegiatan dan
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tingkah laku individu atau kelompok yang diamatiisgga diketahui munculnya
gejala tersebut, yang hasilnya akan diperoleh hgdmunsebab-akibat antara
variabel yang diteliti. Penelitian ini dilakukandaadua kelompok siswa yakni
kelompok eksperimen yang menggunakan Modul pada meijaran TIK dan

kelompok kontrol yang tidak menggunakan Modul padda pelajaran TIK.

Penelitian ini menggunakan instrumen hasil belegaah kognitif aspek
mengingat, memahami dan aplikasi hasil belajar sisebagai alat ukur yang
diberikan kepada siswa untuk mendapatkan jawahaabjan yang diharapkan.
Bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif ydisgsun dalam bentuk pilihan
ganda untuk mengukur hasil belajar ranah kognitif.

Penggunaan modul ditempatkan sebagai variabel sdmEngkan hasil
belajar siswa mata Pelajaran Teknologi Informasi Bamunikasi ditempatkan
sebagai variabel terikat. Hubungan variabel tersdlbpat digambarkan sebagai
berikut :

Tabel 3.1

Hubungan Antar Variabel

Variabel bebe Modul Tanpa modt
X1 X2
Hasil belajar rana
kognitif aspek Y X1 Y X,
mengingat (Y)
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Hasil belajar rana

menerapkan (3

kognitif aspek YoX1 Y, X,
memahami (¥)
Hasil belajar rana
kognitif aspek Y3X, Yo X5

Sejalan dengan hal itu desain yang digunakan dptmelitian ini desain

pretest dan post test dengan kelompok pembanding kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol untuk lebih jelasnya desain pdiali tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.2

Desain Pretes — Postes Kelompok Kontrol Tanpa Acak

Kelompok Pretes perlakual Poste
Eksperime Y1 X Y2
Kontrol Y1 - Y2
Keterangan :
Y1 = Pretest
Y2 = Postest

X = Proses belajar dengan menggunakan modul
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dengan déseadalah :

1. Menentukan dua kelompok vyaitu sebagai kelompok eksen dan
kelompok kontrol.

2. Memberikan perlakuan terhadap kelompok eksperinggopa proses belajar
mengajar dengan menggunakan modul.

3. Memberikan tes akhir terhadap dua kelompok untukgehui hasil belajar

siswa.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Setiap penelitian memerlukan data atau infornt@si sumber-sumber
yang dapat dipercaya, agar data dan informasikdetrs&apat digunakan untuk
menjawab masalah penelitian. Data dan informassebert adalah data
empiris, yakni data lapangan atau data yang tesgloigaimana adanya.
Menurut Sudjana dan Ibrahim (1998 : 84) dalam balpaselitian seluruh
sumber data yang memungkinkan memberikan inforiyasgy berguna bagi
masalah penelitian disebut populasi. Berdasarkangegydan tersebut,
populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SakoDasar Labschool
Universitas Pendidikan Indonesia.
2. Sampel
Sampel penelitian dimaksudkan sebagai bagian depulpsi yang

menjadi objek penelitian seperti pernyataan Sutmardirikunto (1998:117)
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yang menyatakan “Sampel adalah sebagian atau pahillasi yang memiliki
sifat atau karakteristik yang sama sehingga bedtuttmewakilinya”.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggundk&nik Cluster
Sampling dengan jumlah siswa yang relatif homog&iuster Sampling
digunakan apabila populasi cukup besar sehingda gibuat beberapa kelas
atau kelompok. Dengan demikian, dalam sampel undlisisnya bukan
individu tetapi kelompok atau kelas yang terdiriridaejumlah indivdu.
(Sudjana dan Ibrahim 1998 : 92)

Sampel ditentukan untuk memperoleh informasi tepw@iniek penelitian
dengan mengambil representasi populasi yang disié&din sebagai inferensi
terhadap seluruh populasi. Sampel yang digunakiamdgenelitian ini kelas
V Sekolah Dasar Labschool Universitas Pendidikadomesia dimana kelas

VA sebagai kelas kelas kontrol dan kelas VB seblagjais eksperimen.

C. Definisi Operasional

Pada penelitian ini secara teknis akan dikemuké&lederapa istilah yang

akan dijelaskan sebagai berikut :

1)

2)

Efektifitas

Efektifitas diartikan sebagai tingkat pengaruh pelajran menggunakan
modul terhadap hasil belajar pada mata pelajar&mdlegi Informasi dan
Komunikasi.

Modul
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Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sisteden menarik yang
mencakup isi materi, metoda, dan evaluasi yang tddgmnakan secara
mandiri. Modul mempunyai karakteristik tertentu,sainya berbentuk unit
pengajaran terkecil dan lengkap, berisi rangkaiagidtan belajar yang
dirancang khusus memungkinkan siswa belajar maradhn merupakan
realisasi perbedaan individual serta perwujudamgaj@nan individual.

Modul dalam penelitian ini disusun sedemikian rofeh guru mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas 5 di Selol Dasar Lab
Percontohan UPI yang dimodifikasi oleh penelitiragaudah dipelajari oleh
siswa sebagai bahan ajar mandiri yang dapat digumadalam proses
pembelajaran dan menjadi sumber belajar saat mékecanasalah-masalah

pembelajaran.

D. Pengumpulan data

Prosedur pengumpulan data yang ditempuh dalam ipanehi adalah

sebagai berikut :

1.

Menetapkan subjek penelitian yang berasal dari lpspbesar yakni siswa
Sekolah Dasar Labschool Universitas Pendidikanriadia.

Melakukan studi pustaka.

Menetapkan pokok bahasan yang digunakan untukipanel

Membuat modul.

Menyusun instrumen penelitian.
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. Melakukan eksperimen.

a. Membagi kelompok yang eksperimen dan kelompok kbnkelompok

C.

yang mempergunakan modul sebagai kelompok ekspersadangkan
kelompok yang tidak menggunakan modul sebagai kabdrkontrol.
Memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen almiel
pembelajaran menggunakan modul dan pembelajararveksional
kepada kelompok kontrol.

Memberikan tes pada kelompok eksperimen dan kontrol

. Mengolah data hasil penelitian.

. Membuat penafsiran dan kesimpulan hasil peneliteendasarkan hasil

hipotesis

Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah demgamggunakan tes

hasil belajar diambil dari meteri internet tes dikah pada saqretest danpost
test. Adapun kisi-kisi-instrumen pada penelitian inpdadilihat pada lampiran.

1. Uji Validitas instrumen

Uji validitas berkaitan dengan ketepatan dan kesas alat ukur

terhadap konsep yang di ukur, sehingga alat ulemabbenar dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebagaimanarate Sudjana
(1990:12) ada tiga jenis validitas yaitu validités, validitas bangun

pengertian, dan validitas ramalan.
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Validitas isi berkenaan dengan kesanggupan alatilagen dalam
mengukur isi yang seharusnya. Artinya alat ukusdieut mampu isi suatu
konsep atau variabel yang hendak diukur. Validitasgun pengertian yaitu
berkenaan dengan kesanggupan alat penilaian unémigukur pengertian-
pengertian yang terkandung dalam materi yang dnyeur Pengertian-
pengertian yang terkandung dalam konsep kemampuéamt, sikap dan
berbagai bidang kajian harus jelas apa yang hedid&kirnya.

Validitas ramalan artinya dikaitkan dengan kritetiertentu. Dalam
validitas ini yang diutamakan bukan isi tapi kiéeya, apakah alat ukur
tersebut dapat digunakan untuk meramalkan suatatem perilaku tertentu
yang diinginkan. Misalnya alat ukur motivasi betaja

Untuk menguji kevalidan tes, Arikunto (1998:170)nggunakan rumus
korelasi yang dikemukakan oleh Pearson yang dikef&igan rumus

Product Moment, yaitu

Txy: nyxy-Ex0Ey)
[n3x2-(327)) M Ey2-(357)

Keterangan :
xy =Koefisien Korelasi

n = Jumlah responden
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X = nilai item ganjil
Y = nilai item genap

Untuk menafsirkan koefisien korelasi dapat mengfan kriteria
sebagai berikut:

0,81 — 1,00 = sangat tinggi

0,61 — 0,80 = tinggi

0,41 - 0,60 = cukup

0,21 - 0,40 = rendah

0,00 — 0,20 = sangat rendah

(Arifin, 2009 : 257)
Setelah diperoleh hasil tersebut kemudian diujgajutingkat

signifikansinya dengan menggunakan rumus :

—
t =71, _ﬁ_ﬁj:___{: dimana jika thiung > t waveipada taraf signifikansi 0.05

dengan dk = n — 2 , maka soal tes ini dinyatak#d.va

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian baluatusnstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgiurdata karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang tidék akan mengarahkan

responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.
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Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat keajegtau kekonsistenan
soal dalam mengukur respon siswa sebenarnya. H&isbmenunjuk pada
suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat diyeerantuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen itlahsiaik. Menguiji
reliabilitas seluruh tes dapat digunakan runfeearman-Brown sebagai

berikut :

2 X Tya1

(1+ T2 13'

(Arikunto,2002 180)
Keterangan:
Loh = Reliabiltas instrument
211 = Ixy Yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara balehan

instrument

Taraf Kesukaran Soal

Taraf kesukaran soal adalah kemampuan siswa dalanjawab soal.
Soal yang baik adalah soal yang terlalu mudah idiak terlalu sukar karena
soal yang terlalu mudah tidak merangsang mahasistuk memecahkannya,
sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebalshahasiswa menjadi
putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk maregb karena diluar
jangkuan. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mugahsuatu soal

disebut indeks kesukaran. Untuk mencari indekskarsim dengan rumus :
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(Nana Sudjana, 1995 : 137)

Keterangan :
t = indeks kesulitan untuk setiap butir soal
B = banyaknya siswa yang menjawab benar setiap snal

N = banyaknya siswa yang memberikan jawaban paalayang dimaksud

Kriteria
0 -0.30 = soal kategori sukar
0.31-0.70 = soal kategori sedang

0.71 — 1.00 = soal kategori mudah

F. Prosedur Dan Teknik Pengolahan Data
Pada penelitian ini teknik analisis data secarantizif melalui metode
statistik, yakni statistika deskriptif dan stakstiinferensial. Statistik deskriptif
berguna untuk mendeskripsikan variabel penelitilmgy diperoleh melalui
instrumen, selanjutnya digunakan statistika infet@runtuk menguiji hipotesis.
Langkah — langkah yang ditempuh dalam penggunaatistdt untuk

mengolah data tersebut adalah :
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1. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mengelokkam data sehingga
mempermudah pengolahannya dengan langkah-langkalyaeberikut :
a) Menentukan tabel distribusi frekuensi
b) Menentukan rentangdnange) dengan rumus :
R = Nilai tertinggi — Nilai terendah
(Sudjana, 1989:130)
c) Menentukan kelas interval dengan rumus
K=1+3.3logn
K = banyaknya keas interval yang dicari
n = banyaknya data
(Sudjana, 1989:130)

2. Menghitung mean atau rata-rata skor () dengan rumus

¥=Zn
N
keterangan :
X = rata-rata skor
>Xx = jumlah frekuensi keseluruhan
N = jumlah subjek

3. Menghitung rumus chi kuadrat?untuk menguji suatu data yaitu :

a) Menghitung X

. i(m— Ei)
x* = e
Ei
L=i
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b) Menghitung derajat kebebasan
Dk=k-3

c) Kiriteria pengujian adalah jika harga x2hitung <al#l pada taraf nyata
0.05 maka sebaran data tersebut berdistribusi horma

4. Menguji homogenitas dengan rumus :

X? = (Lnl0) (B—Z(n1 —1) log s*
Dalam menentukan kriteria pengujian tersbut diganakilai ¥ pada taraf
signifikansi 0.05, dk = n-1 > nilaizpﬁtungmaka variansi tersebut homogen.

5. Menguji hipotesis dengan rumus uji t:

¢ — Xy T X
I FRY
*qlﬂ,i Tiq
Keterangan :
X = Rata-rata
S = Standar deviasi gabungan

n = jumlah sebjek pada sampel
(Sudjana, 1996:139)
Kriteria pengujian: terima hipotesis kerja jika $@rtiung> t tavel pada taraf

0.05 dk(n-1)



